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ABSTRAK 

Daun pandan wangi ( Pandanus Amarylifolius Roxb ) merupakan salah satu tumbuhan yang 

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional dalam mengatasi antipiretik, karena obat 

tradisional dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Dari hasil uji skrinning fitokimia 

daun pandan wangi yang dianalisis menggunakan pereaksi spesifik memgandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, polifenol dan steroid. Namun, senyawa yang dapat 

memberikan efek antipiretik ialah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

antipiretik ekstrak etanol daun pandan wangi ( Pandanus Amarylifolius Roxb ) yang dibandingkan 

dengan Parasetamol sebagai kontrol positif. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

eksperimental yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok I perlakuan kontrol negative (Na-

CMC 0,5 %), kelompok II perlakuan kontrol positif ( Parasetamol ), kelompok III dosis 

125mg/grBB , kelompok IV dosis 250mg/grBB, kelompok V dosis 500mg/grBB. Pengujian 

dilakukan dengan mengukur suhu tubuh mencit putih jantan ( Mus Musculus ) yang diinduksi 

pepton 5 %. Ekstrak etanol daun pandan wangi ( Pandanus Amarylifolius Roxb ) dosis 

125mg/grBB,250mg/grBB,500mg/grBB berturut-turut sebesar 0.135/0.384/0.661 , dari ketiga 

dosis semua mengalami penurunan suhu terhadap mencit putih jantan karena tidak terdapat 

perbedaan bermakna dengan kontrol positif.  
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ABSTRACT 

Fragrant pandan leaves (Pandanus Amaryllifolius Roxb) are one of the plants that people use as 

traditional medicine to treat antipyretics, because traditional medicine is considered safer than the 

use of modern medicine. From the results of the phytochemical screening test, fragrant pandan 

leaves were analyzed using specific reagents containing flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, 

polyphenols and steroids. However, compounds that can provide antipyretic effects are flavonoids. 

This study aims to determine the antipyretic effectiveness of ethanol extract of fragrant pandan 

leaves (Pandanus Amarylifolius Roxb) compared with Paracetamol as a positive control. This 

research is a study using experimental methods which are divided into 5 groups, namely group I 

negative control treatment (Na-CMC 0.5%), group II positive control treatment (Paracetamol), 

group III dose 125mg/grBB, group IV dose 250mg/grBB , group V dose 500mg/grBB. The test was 

carried out by measuring the body temperature of male white mice (Mus Musculus) which were 

induced by 5% peptone. Ethanol extract of fragrant pandan leaves (Pandanus Amarylifolius Roxb) 

doses of 125mg/grBB, 250mg/grBB, 500mg/grBB respectively amounted to 0.135/0.384/0.661, of 

the three doses all experienced a decrease in temperature in male white mice because there was 

no significant difference with the control positive.  
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PENDAHULUAN 

Demam merupakan suatu keadaan 

suhu tubuh di atas normal akibat dari 

peningkatan pusat pengatur suhu di 

hipotalamus. Demam bukan termasuk 

penyakit primer akan tetapi merupakan 

suatu mekanisme fisiologis yang 

menguntungkan dalam memerangi ( 

melindungi) terhadap infeksi (Yuliani, 

2016). Demam akibat infeksi terjadi 

sebagai respons terhadap masuknya 

mikroba kedalam tubuh yang akan 

menyebabkan pengeluaran suatu bahan 

kimia pirogen endogen seperti 

prostaglandin yang bekerja pada pusat 

termoregulasi hipotalamus, sehingga 

terjadi ketidakseimbangan antara 

produksi dan pengeluaranpanas yang 

menyebabkan peningkatan suhu tubuh ( 

Zulfa et,.al 2017).  

Saat terjadi kenaikan suhu, tubuh 

bisa jadi sedang memerangi infeksi 

sehingga terjadi demam atau 

menunjukan adanya proses inflamasi 

yang menimbulkan demam (Arifianto, 

2015). Suhu tubuh normal berkisar 

antara 36 - 37 ℃ , dikatakan demam 

apabila suhu sudah lebih dari 38 ℃ 

(Ismoedijanto, 2016). Demam biasanya 

diobati dengan menggunakan obat 

antipiretik. Antipiretik merupakan suatu 

senyawa dan sering digunakan oleh 

manusia dengan segala umur untuk 

mengurangi demam. Antipiretik adalah 

obat yang menekan suhu tubuh pada 

keadaaan demam. Obat yang biasa 

digunakan untuk menurunkan demam 

adalah parasetamol dan asetosal (Azhari, 

2021). Obat tersebut dapat menurunkan 

suhu tubuh hanya pada keadaan demam 

namun pemakaian obat golongan 

tersebut tidak boleh digunakan secara 

rutin karena bersifat toksik. Efek 

samping yang sering ditimbulkan setelah 

penggunaan antipiretik adalah respon 

hemodinamik seperti hipotensi, 

gangguan fungsi hepar dan ginjal, 

oliguria, serta retensi garam dan air 

(Hammond and Boyle, 2017). 

Mekanisme kerja dari obat antipiretik 

menghambat biosintesis prostaglandin, 

yang akan dilepaskan jika sel mengalami 

kerusakan dengan cara menghambat 

enzim siklooksigenase sehingga 

konversi asam arakidonat menjadi PGG2 

(prostaglandin endoperoxsida 

hydroperoxyda G 2) terganggu. 

Salah satu upaya pengobatan 

demam dapat dilakukan dengan 

menggunakan tanaman obat tradisional. 

Keuntungan dari penggunaan obat 

tradisional karena dianggap berkhasiat, 

mudah didapat, harganya murah dan 

efek samping yang ditimbulkan sedikit 

dan kecil (Fauziah, et al., 2021). Setiap 

tumbuhan menghasilkan bermacam-

macam senyawa kimia yang merupakan 

bagian dari proses normal dalam 

tumbuhan (Andrianto, 2018). Oleh 

karena itu, setiap suku memiliki 

pengalaman empiris dengan 

memanfaatkan tanaman herbal sebagai 

penyedia obat. Salah satu tanaman obat 

yang tumbuh di Indonesia dengan 

beragam manfaat bagi obat demam 

adalah tanaman pandan wangi ( andanus 

Ammarylifolius Roxb). 

Daun pandan wangi juga memiliki 

banyak manfaat, sebagai rempah- 

rempah dalam pengelolahan makanan, 

pemberi warna hijau pada masakan dan 

juga sebagai bahan baku pembuatan 

minyak wangi. Selain itu daun pandan 

wangi juga banyak manfaat dalam 

bidang pengobatan antara lain 

menurunkan panas, pengobatan lemah 

syaraf,  pengobatan rematik dan pegal 

linu, menghitamkan rambut dan 

mengurangi rambut rontok, mengatasi 

hipertensi, dan penambah nafsu makan. 

Cara mengkonsumsi daun pandan wangi 

sebagai obat demam dengan cara 

merebus 3 lembar lalu diminum air 

rebusannya (Tri Sulistiowati, 2021). 

Hasil dari pemeriksaan terhadap 
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kandungan kimia daun pandan 

menunjukan bahwa daun tanaman 

tersebut mengandung flavonoid, 

polifenol, tanin, saponin, alkaloid ( 

Sheila et al., 2021). Mekanisme 

flavonoid sebagai antipiretik yaitu 

sebagai inhibitor biosintesis 

prostaglandin dengan menghambat 

enzim siklooksigenase -2 (COX-2) 

sehingga dapat menurunkan suhu tubuh 

sampai normal kembali (Widya et 

al.,2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sulastri Herdaningsih (2019) melakukan 

penelitian Uji Aktivitas Antipiretik 

Ekstrak Etanol Daun Mengkudu ( 

Morinda Citrifolia L.) pada tikus putih 

jantan ( Rattus Norvegicus) Galur Wistar 

yang diinduksi Pepton 5 %. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun mengkudu  ( 

Morinda citrifolia L.) mempunyai 

aktivitas sebagai antipiretik terhadap 

tikus putih jantan ( Rattus norvegicus ) 

galur wistar yang diinduksi pepton 5 %. 

Ekstrak etanol daun mengkudu ( 

Morinda citrifolia L.) pada dosis 

72g/KgBB memiliki kemampuan 

aktivitas sebagai antipiretik yang paling 

baik terhadap tikus putih jantan yang 

diinduksi pepton 5%. 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmi dkk ( 2021 ) melakukan 

pengujian terhadap Uji Aktivitas 

Antipiretik Ekstrak Etanol Daun 

Sembung ( Blumea Balsamifera ) Secara 

In Vivo terhadap mencit putih jantan  ( 

Mus Musculus ) berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan , maka dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

sembung  ( Blumea  Balsamifera ) dapat 

memberikan efek antipiretik pada mencit 

putih jantan ( Mus musculus ). Efek 

antipiretik ekstrak daun sembung paling 

efektif digunakan untuk penurunan suhu 

rektal mencit yaitu dosis 200 mg/BB 

gram mencit pada mencit ke 120.  

Hewan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adalah mencit putih 

jantan. Mencit putih jantan lebih 

diutamakan dari pada mencit putih 

betina karena kondisi hormonal mencit 

jantan relative lebih stabil sehingga tidak 

banyak mempengaruhi metabolisme 

didalam tubuhnya . 

Pepton 5 % dipilih sebagai 

penginduksi demam,karena pepton  

merupakan protein yang digunakan 

sebagai induser demam pada mencit. 

Demam dapat disebabkan gangguan otak 

atau akibat bahan toksik yang 

mempengaruhi pusat pengaturan suhu. 

Protein merupakan salah satu jenis 

pyrogen yang dapat menyebabkan efek 

perangsangan terhadap pusat pengaturan 

suhu sehingga menimbulkan demam ( 

Ibrahim et.,al 2014). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

bahwa daun pandan telah di uji aktivitas 

farmakologi sebagai analgetik dan 

antiinflamasi. Namun, untuk aktivitas 

farmakologi sebagai antipiretik dari 

ekstrak daun pandan wangi belum pernah 

dilakukan penelitian. Jadi, tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui uji 

efektivitas antipiretik ekstrak etanol 

daun pandan dengan membandingkan 

paracetamol pada tikus jantan yang 

diinduksi dengan  pepton 5 %.   

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimental dengan 

rancangan pre test dan post test with 

control grup design, kelompok control 

digunakan sebagai pembanding. Control 

negative menggunakan CMC-Na dan 

control positif Adalah paracetamol. 

Sampel yang dgunakan dalam penelitian 

ini Adalah Mencit Putih Jantan  

sebanyak 5 ekor. Tempat penelitian ini di 

lakukan di Laboratorium Kimia 
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Farmakologi STIK Siti Khadijah 

Palembang. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini  besker glass, timbangan 

analitik, kendang, tabung reaksi, gelas 

ukur, rotary evaporator, jarum oral, gelas 

ukur, pengaduk kaca, stopwatch, 

thermometer digital, spuit injeksi 1 cc, 

stamper, waterbath, kapas/tissue steril. 

Bahan yang digunakan yaitu ekstrak 

daun pandan wangi yang diperoleh dari  

ekstrak daun pandan wangi dengan 

pelarut etanol 96%, pepton 5%. Metode 

pengolahan dan analisis data 

menggunakan spss dengan dianalisis 

dengan metode Shapiro Wilk. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Determinasi 

Daun pandan wangi (Pandanus 

Ammarylifolius Roxb) yang berasal dari 

Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. Hasil 

Determinasi di Unit Laboratorium 

Herbarium Universitas Andalas 

Departemen Biologi FMIPA Universitas 

Andalas, Menunjukkan bahwa tanaman 

yang digunakan sebagai bahan alam 

penelitian ini adalah benar spesies dari 

tanaman Daun Pandan Wangi  

(Pandanus Ammarylifolius Roxb). 

2. Hasil ekstraksi Daun Pandan 

Wangi 

Simplisia tanaman Daun Pandan 

Wangi didapatkan dari Desa Sei.Rengit, 

Kab. Banyuasin , Sumatera Selatan. 

Daun Pandan Wangi sebanyak 10 kg 

dikeringkan selama 7 hari dan 

didapatkan simplisia kering sebanyak 

1.000 gram. Daun Pandan Wangi yang 

sudah menjadi serbuk ditimbang 

sebanyak 500 gram dimaserasi dengan 

menggunakan etanol 96% sebanyak 5 

liter Kemudian maserat dikentalkan 

dengan menggunakan rotary evaporator 

dengan kecepatan 60 rpm pada suhu 

50℃. Dari 500 gram serbuk simplisia 

Daun Pandan Wangi diperoleh 8,46 

gram ekstrak kental. Randemen hasil 

ekstraksi dapat dihitung sebagai berikut : 

 
 

3. Skrinning Fitokimia 

Adapun hasil skrinning fitokimia 

daun pandan wangi (Pandanus 

Ammarylifolius Roxb ) 

 

No Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi Hasil Kesimpulan Gambar 

1 Alkaloid Sampel + 5 

ml 

amoniak 

25 % + 2 

ml 

kloroform  

Menghasilkan 

endapan  

merah  

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Flavonoid Sampel + 

serbuk 

magnesium 

+ 10 tetes 

asam  

klorida 

pekat 

Ditandai 

dengan warna 

hitam 

kemerahan 

pada larutan  

 

+  

 

3 Tanin Sampel + 

10 ml air 

panas + 

besi (III) 

klorida 

Ditandai 

dengan warna 

hijau 

kehitaman 

+ 

 
 

4 Saponin Sampel + 

10 ml 

aquadest 

Ditandai 

dengan 

timbulnya 

buih pada 

larutan 

+ 

 

 

 



 

108 

 

 

Setelah proses ekstraksi dari hasil 

skrining fitokimia yang sudah dilakukan, 

ekstrak tanaman daun Pandan Wangi 

(Pandanus Ammarylifolius Roxb) positif 

mengandung senyawa alkaloid, 

flavanoid, tanin, saponin, steroid, dan 

folifenol. 

4. Hasil induksi Pepton 5 % 

Hewan uji mencit putih jantan yang 

diperoleh dari peternakan Animal 

Laboratory Palembang sebanyak 30 

ekor. Yang digunakan sebagai 

penginduksi demam yaitu Pepton 5 % 

disuntikkan sebanyak 0,05 ml secara 

intramuscular. Kemudian dilakukan 

pengukuran selama 30 menit setelah 

pemberian Pepton 5 %. Berikut hasil 

setelah pemberian Pepton 5%.

 

 
 

5. Hasil analisis data 

Menurut hasil Uji Post Hoc 

menunjukkan hasil bahwa pada 

perlakuan kelompok kontrol positif 

dibandingkan dengan dosis 

125mg/grBB dengan nilai signifikan 

0.135, dosis 250mg/grBB 0.384 dan 

dosis 500mg/gr BB 0.661. Semua variasi 

dosis menunjukan bahwa nilai signifikan 

p>0,05. Tetapi dosis yang paling efektif 

yaitu dosis 500mg/grBB ,karena nilai 

signifikasinya paling besar yaitu 0.661, 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima, Ho ditolak. 

 
 

No Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi Hasil Kesimpulan Gambar 

1 Alkaloid Sampel + 5 

ml 

amoniak 25 

% + 2 ml 

kloroform  

Menghasilkan 

endapan  

merah  

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Flavonoid Sampel + 

serbuk 

magnesium 

+ 10 tetes 

asam  

klorida 

pekat 

Ditandai 

dengan warna 

hitam 

kemerahan 

pada larutan  

 

+  

 

3 Tanin Sampel + 

10 ml air 

panas + 

besi (III) 

klorida 

Ditandai 

dengan warna 

hijau 

kehitaman 

+ 

 
 

4 Saponin Sampel + 

10 ml 

aquadest 

Ditandai 

dengan 

timbulnya 

buih pada 

larutan 

+ 

 

 

5 Steroid Lieberman 

burchard 

Terbentuk 

warna biru 

kehijauan dan 

terbentuk 

cincin. 

+  

 

6 Polifenol Tambahkan 

3-4 tetes 

FeCl3 

Terbentuk 

warna biru 

kehitaman 

+ 

 
 

 

 
Kelo

mpok 

Perla

kuan 

Me

nci

t 

Suhu Rektal Mencit 

(Ta-T0) 

 Ta T0 Seli

sih 

Re-

rata 

 

 

Na-

CMC 

0,5% 

1 35,1 37,5 2,4  

2 37.0 37.5 0,5  

3 36.0 37,9 1.9 1,7 

4 36.0 37,8 1.8  

5 35,9 37.8 1.9  

 

 

Parac

etamo

l 

1 35,8 38,2 2,4  

2 35,9 37,9 2,0  

3 36,0 38,0 2,0 2,16 

4 35,9 38,0 2.1  

5 35,9 38,2 2,3  

 

Dosis 

125 

Mg 

1 36,5 38.0 1,5  

2 36,5 37,9 1,4  

3 36,4 37.9 1,5 1,9 

4 36,3 38,2 1,9  

5 35,0 38,2 3,2  

 

Dosis 

250 

Mg 

1 36,7 38,2 1,5  

2 36.0 38.0 2,0  

3 35,9 38,0 2,1 1,96 

4 36.0 38.0 2,0  

5 35,9 38,1 2,2  

 

Dosis 

500 

Mg 

1 36,0 38,0 2,0  

2 36,3 38,0 1,7  

3 35,9 38,0 2,1 1,96 

4 36,1 38.0 1,9  

5 36.0 38,1 2,1  

 
Kelo

mpok 

Perla

kuan 

Me

nci

t 

Suhu Rektal Mencit 

(Ta-T0) 

 Ta T0 Seli

sih 

Re-

rata 

 

 

Na-

CMC 

0,5% 

1 35,1 37,5 2,4  

2 37.0 37.5 0,5  

3 36.0 37,9 1.9 1,7 

4 36.0 37,8 1.8  

5 35,9 37.8 1.9  

 

 

Parac

etamo

l 

1 35,8 38,2 2,4  

2 35,9 37,9 2,0  

3 36,0 38,0 2,0 2,16 

4 35,9 38,0 2.1  

5 35,9 38,2 2,3  

 

Dosis 

125 

Mg 

1 36,5 38.0 1,5  

2 36,5 37,9 1,4  

3 36,4 37.9 1,5 1,9 

4 36,3 38,2 1,9  

5 35,0 38,2 3,2  

 

Dosis 

250 

Mg 

1 36,7 38,2 1,5  

2 36.0 38.0 2,0  

3 35,9 38,0 2,1 1,96 

4 36.0 38.0 2,0  

5 35,9 38,1 2,2  

 

Dosis 

500 

Mg 

1 36,0 38,0 2,0  

2 36,3 38,0 1,7  

3 35,9 38,0 2,1 1,96 

4 36,1 38.0 1,9  

5 36.0 38,1 2,1  

Klp. 

Perl

akua

n 

 Menit Pen

uru

nan 

Suh

u 

Re-

rata 

Penu

runa

n 
BB(

gr) 

Ta T0 30 60 90 120 150 180   

 

 

Na-

CMC 

0,5 % 

29,8  35,1 37,5 37,6 37,7 37,9 38,0 38,2 38,4 -0,9  

29,4  37,0 37,5 37,8 37,9 38,0 38.1 38.2 38,3 -0,8  

29,4  36,0 37,9 38,0 38,1 38,3 38,5 38,6 38,7 -0,8 +0,82 

29,0  36,0 37,8 37,8 38,0 38,1 38,3 38,4 38,5 -0,7  

30,8  35,9 37,8 37,8 38.0 38,1 38,5 38,4 38,7 -0,9  

Rata-

rata 

 36 37,7 37,8 37,9

4 

38,0

8 

38,2

8 

38,3

6 

38,5

2 

4,1  

 

 

Parac

etamo

l 500 

mg 

31,3  35,8 38,2 37,8 37,5 36,0 36,1 36,1 36,1 2,1  

29,6  35,9 37,9 37,8 37,7 37,5 37,3 37,0 36.0 1.9  

31,5  36.0 38.0 38.0 37,9 37,6 37,5 37,0 36.0 2,0 -1,96 

31,4  35,9 38,0 37,9 37,5 37,0 36,9 36,7 36,2 1,8  

29,4  35,9 38,2 37,9 37,5 37,4 36,4 36,3 36,2 2,0  

Rata-

rata 

 35,9 38,0

6 

37,8

8 

37,6

2 

37,1 36,8

4 

30,0

2 

36,1 9,8  

 

Dosis 

125 

Mg 

31,0  36,5 38.0 38.0 37,9 37,5 36,5 36,3 36,2  1,8  

31,8  36,5 37,9 37,8 37,5 37,0 36,8 36,5 36,2 1,6  

29,8  36,4 37,9 37,5 37,4 37,0 36,9 36,5 36,2 1,7 -1,82 

29,6  36,3 38,2 38,0 37,9 37,5 37.0 36,8 36,3 1,9  

29,3  35,0 38,2 38,0 37,9 37,5 37.0 36,5 36,0 2,1  

Rata-

rata 

 36,1

4 

38,0

4 

37,8

6 

37,7

2 

37,3 36,8

4 

36,5

2 

36,1

8 

9,1  

 

Dosis 

250 

Mg 

29,8  36,7 38,2 38,0 37,9 37,5 37,0 36,5 36,3 1,9  

30,7  36,0 38,0 37,9 37,5 37,0 36,9 36,5 36,2 1,8  

30,3  35,9 38,0 37,9 37,7 37,5 37,0 36,5 36,1 1,9 -1,88 

30,0  36,0 38,0 37,9 37,5 37,3 37,0 36.5 36,3 1,7  

29,6  35,9 38,1 38.0 37,9 37,8 37,4 36,0 36,0 2.1  

Rata-

rata 

 36,1 38,0

6 

37,9

4 

37,7 37,4

2 

37,0

6 

36,4 36,1

8 

9,4  

 

Dosis 

500 

Mg 

30,0  36,0 38,0 37,9 37,6 37,5 37,0 36,5 36,1 1,9  

30,6  36,3 38,0 37,8 37,5 37,3 36,8 36,3 36,0 2.0  

31,8  35,9 38,0 37,9 37,5 37,0 36.8 36,5 36,3 1,7 -1,92 

31,7  36,1 38.0 37,5 37,3 37.0 36,8 36,3 36,1 1,9  
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PEMBAHASAN 

Hal pertama yang dilakukan adalah 

pengambilan tanaman daun Pandan 

Wangi bagian tanaman yang digunakan 

adalah bagian daun Pandan Wangi 

sebanyak 10 kg. Kemudian dilakukan 

sortasi basah yang bertujuan untuk 

membuang kotoran-kotoran yang 

menempel. Kemudian tanaman daun 

Pandan Wangi dirajang supaya 

mempercepat proses pengeringan. 

Tujuannya mempermudah proses 

pengeringan lebih cepat karena 

meningkatkan luas permukaan sampel. 

Setelah itu dikeringkan diruangan yang 

tertutup dan tidak terkena sinar matahari, 

suhu pengeringan tergantung kepada 

bahan simplisia dan cara 

pengeringannya. Bahan simplisia dapat 

dikering akan pada suhu 30℃ sampai 

90℃, tetapi suhu terbaik adalah tidak 

melebihi 60℃. Sedangkan untuk 

simplisia yang mengandung senyawa 

tidak tahan panas dan mudah menguap 

dapat dikeringkan pada suhu 30℃ dan 

45℃. Selain suhu, kelembapan akan 

mempengaruhi proses pengeringan. 

Pengeringan bertujuan untuk 

mengurangi kandungan air yang terdapat 

didalam tanamanan sehingga cairan 

penyari dapat mudah masuk dan proses 

ekstraksi dapat dilakukan secara optimal 

(Astuti, H. D., & Hadiwibowo, G. F. 

(2019). 

Proses ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi proses penyaringan 

sederhana dengan cara merendam 

simplisia atau tanaman dengan pelarut 

etanol 96% dalam waktu tertentu 

sehingga bahan akan menjadi lunak dan 

larut. Cairan etanol 96% akan 

menembus dinding sel dan masuk 

kedalam rongga sel yang mengandung 

zat aktif, zat aktif akan larut dan karena 

ada perbedaan konsentrasi antara larutan 

zat aktif didalam sel dengan diluar sel, 

maka larutan yang terpekat akan didesak 

keluar. 

Maserasi merupakan metode 

ekstraksi dengan proses perendaman 

bahan dengan pelarut yang sesuai 

dengan senyawa aktif yang akan diambil 

dengan pemanasan rendah atau tanpa 

adanya proses pemanasan. Lebih lanjut 

dilaporkan bahwa semakin lama waktu 

maserasi yaitu dari 4 jam hingga 24 jam, 

hasil rendemen ekstrak semakin 

meningkat (Agustin, D. B, 2022). 

Pelarut yang digunakan adalah pelarut 

etanol 96% sebanyak 5 liter, sehingga 

dapat menarik semua komponen kimia 

dengan kepolaran yang berbeda 

terkandung dalam tanaman daun Pandan 

Wangi (Pandanus Ammarylifolius 

Roxb). Keuntungan penggunaan etanol 

tidak begitu toxic dibandingkan dengan 

methanol, etanol yang digunakan adalah 

etanol 96%. Hasil ekstraksi dievaporasi 

diwaterbath kurang lebih 7 jam sehingga 

diperoleh ekstrak kental. Proses 

evaporasi dilakukan dengan tujuan 

menguapkan pelarut yang terdapat 

dalam maserasi. Evaporasi dilakukan 

dengan alat rotary evaporator dengan 

Klp. 

Perl

akua

n 

 Menit Pen

uru

nan 

Suh

u 

Re-

rata 

Penu

runa

n 
BB(

gr) 

Ta T0 30 60 90 120 150 180   

 

 

Na-

CMC 

0,5 % 

29,8  35,1 37,5 37,6 37,7 37,9 38,0 38,2 38,4 -0,9  

29,4  37,0 37,5 37,8 37,9 38,0 38.1 38.2 38,3 -0,8  

29,4  36,0 37,9 38,0 38,1 38,3 38,5 38,6 38,7 -0,8 +0,82 

29,0  36,0 37,8 37,8 38,0 38,1 38,3 38,4 38,5 -0,7  

30,8  35,9 37,8 37,8 38.0 38,1 38,5 38,4 38,7 -0,9  

Rata-

rata 

 36 37,7 37,8 37,9

4 

38,0

8 

38,2

8 

38,3

6 

38,5

2 

4,1  

 

 

Parac

etamo

l 500 

mg 

31,3  35,8 38,2 37,8 37,5 36,0 36,1 36,1 36,1 2,1  

29,6  35,9 37,9 37,8 37,7 37,5 37,3 37,0 36.0 1.9  

31,5  36.0 38.0 38.0 37,9 37,6 37,5 37,0 36.0 2,0 -1,96 

31,4  35,9 38,0 37,9 37,5 37,0 36,9 36,7 36,2 1,8  

29,4  35,9 38,2 37,9 37,5 37,4 36,4 36,3 36,2 2,0  

Rata-

rata 

 35,9 38,0

6 

37,8

8 

37,6

2 

37,1 36,8

4 

30,0

2 

36,1 9,8  

 

Dosis 

125 

Mg 

31,0  36,5 38.0 38.0 37,9 37,5 36,5 36,3 36,2  1,8  

31,8  36,5 37,9 37,8 37,5 37,0 36,8 36,5 36,2 1,6  

29,8  36,4 37,9 37,5 37,4 37,0 36,9 36,5 36,2 1,7 -1,82 

29,6  36,3 38,2 38,0 37,9 37,5 37.0 36,8 36,3 1,9  

29,3  35,0 38,2 38,0 37,9 37,5 37.0 36,5 36,0 2,1  

Rata-

rata 

 36,1

4 

38,0

4 

37,8

6 

37,7

2 

37,3 36,8

4 

36,5

2 

36,1

8 

9,1  

 

Dosis 

250 

Mg 

29,8  36,7 38,2 38,0 37,9 37,5 37,0 36,5 36,3 1,9  

30,7  36,0 38,0 37,9 37,5 37,0 36,9 36,5 36,2 1,8  

30,3  35,9 38,0 37,9 37,7 37,5 37,0 36,5 36,1 1,9 -1,88 

30,0  36,0 38,0 37,9 37,5 37,3 37,0 36.5 36,3 1,7  

29,6  35,9 38,1 38.0 37,9 37,8 37,4 36,0 36,0 2.1  

Rata-

rata 

 36,1 38,0

6 

37,9

4 

37,7 37,4

2 

37,0

6 

36,4 36,1

8 

9,4  

 

Dosis 

500 

Mg 

30,0  36,0 38,0 37,9 37,6 37,5 37,0 36,5 36,1 1,9  

30,6  36,3 38,0 37,8 37,5 37,3 36,8 36,3 36,0 2.0  

31,8  35,9 38,0 37,9 37,5 37,0 36.8 36,5 36,3 1,7 -1,92 

31,7  36,1 38.0 37,5 37,3 37.0 36,8 36,3 36,1 1,9  
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kecepatan 60 rpm dan suhu 50℃. 

Prinsip kerja dengan alat ini adalah 

menguapkan pelarut pada temperature 

yang tidak terlalu tinggi (50℃) agar 

senyawa-senyawa yang termolabil 

terkandung dalam ekstrak tidak rusak. 

Pelarut yang terdapat dalam maserasi 

sehingga diperoleh ekstrak kental yang 

mengandung senyawa-senyawa seperti 

alkaloid, flavanoid, tanin, folipenol 

,steroid dan saponin. Kemudian 

menggunakan pompa ( vakum ) 

tujuannya supaya tekanan menurun 

sehingga titik didih etanol juga menurun. 

( Santoso, D.S.P, ( 2020). Hal ini 

bertujuan untuk menguapkan sisa 

pelarut yang masih terdapat dalam 

ekstrak yang diperoleh tidak lagi 

mengandung etanol. Setelah penguapan 

selesai diperoleh ekstrak kental tanaman 

Daun Pandan Wangi sebanyak  42,3 gr 

dengan randemen 8,46 %.  

Penelitian dilakukan menggunakan 

hewan coba berupa mencit putih (Mus 

musculus) jantan dengan berat ±30gr 

yang diadaptasi selama 7 hari kemudian. 

Dibagi dalam 5 kelompok perlakuan 

yaitu kelompok dosis 125mg, 250mg, 

500mg, Kelompok kontrol positif 

paracetamol 1,3 mg/grBB dan kelompok 

kontrol negatif CMC-Na 0,5%. 

Sebelumnya suhu tubuh mencit awal 

diamati terlebih dahulu menggunakan 

thermometer rektal lalu setelah itu, 

mencit dibuat demam terlebih dahulu 

dengan pemberian Pepton 5 % secara 

intramuscular.  Kemudian dilakukan 

pengecekan suhu dengan menggunakan 

thermometer rektal setiap interval 30 

menit hingga menit ke 180. 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu 

rektal mencit, suhu awal pada semua 

kelompok tampak relatif sama, setelah 

dilakukan induksi demam dengan 

menggunakan Pepton 5 % suhu 

meningkat pada setiap kelompok setelah 

30 menit. Dikarenakan pepton bersifat 

pyrogen sehingga dapat meningkatkan 

suhu tubuh hewan uji. Peningkatan suhu 

tubuh mencit sebesar atau lebih dari 

0,5℃ dari suhu awal dapat 

dikategorikan telah mengalami demam 

(Sugita et,.al 2016). Dan beberapa 

hewan hampir semua mengalami demam 

dengan suhu diatas 37,5℃.  

Setelah diberikan pepton 5 % semua 

suhu mencit meningkat pada waktu T0, 

Pada waktu T30 diberi perlakuan 

parasetamol sampai waktu T180 semua 

suhu mencit mengalami penurunan. 

Kemudian diberi ekstrak etanol daun 

pandan wangi dengan dosis yang 

bervariasi 125mg/grBB, 250mg/grBB 

dan 500mg/grBB. Sesudah diberi dosis 

semua suhu mengalami penurunan pada 

waktu T30. Penurunan terjadi karena 

adanya zat flavonoid yang efektif 

sebagai antipiretik. Mekanisme   kerja   

flavonoid sebagai antipiretik bekerja 

sebagai inhibitor siklooksigenase   yang   

bekerja   dalam   memicu   atau 

menghambat  pembentukan    dari  

prostaglandin  yang berperan dalam 

proses inflamasi dan peningkatan suhu 

tubuh.   Apabila   prostaglandin   tidak   

dihambat   maka terjadi peningkatan 

suhu tubuh yang akan menyebabkan 

demam (Satopa   et   al.,   2019).  

Pada penelitian ini sebelum 

menentukan daya antipiretik terlebih 

dahulu dihitung suhu penurunan yang 

diperoleh dari semua kelompok 

perlakuan. Hasil perhitungan rata-rata 

suhu kelompok kontrol positif, kontrol 

negatif, ekstrak dosis 125 mg, dosis 250 

mg, dosis 500 mg dapat dilihat pada 

lampiran 16 halaman 96. Untuk 

kelompok kontrol positif yaitu 

paracetamol menunjukkan bahwa 6 ekor 

mencit mengalami demam pada T0, dari 
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T30 ke T180 mengalami penurunan 

suhu, dari hasil data tidak ada mencit 

yang tidak mengalami demam. Pada 

kelompok kontrol negatif yaitu CMC-Na 

0,5% menunjukkan bahwa 5 ekor  

mencit mengalami demam pada T0, dari 

T30 ke T180 terus mengalami kenaikan 

suhu, dari hasil data  tidak ada mencit 

yang tidak mengalami demam dan tidak 

ada mencit yang suhunya turun, hampir 

semua mencit naik temperature suhu 

badannya. Pada kelompok ekstrak daun 

Pandan Wangi dosis 125 mg 

menunjukkan bahwa pada suhu T0 

mencit mengalami kenaikan demam, 

dari T30 ke T180 mencit terus 

mengalami penurunan suhu. Pada 

kelompok ekstrak daun Pandan Wangi 

dosis ekstrak 250 mg menunjukkan 

bahwa pada suhu T0 mencit mengalami 

demam, dari T30 ke T180 mencit terus 

mengalami penurunan suhu. Pada 

kelompok ekstrak daun Pandan Wangi 

dosis ekstrak 500 mg menunjukkan 

bahwa pada suhu T0 mencit mengalami 

demam, dari T30 ke T180 mencit terus 

mengalami penurunan suhu hampir 

sama dengan angka penurunan suhu 

kontrol positif walau tidak secepat 

penurunan kontrol positif. Rata- rata 

kenaikan suhu pada mencit terjadi pada 

waktu T0. Sedangkan pada menit ke T30 

sampai menit ke T180 menunjukkan 

penurunan suhu. Dari data suhu yang 

terbentuk kemudian dicari rata-rata 

penurunan suhu mencit yang tujuannya 

untuk melihat adanya perbedaan 

bermakna pada tiap kelompok 

perlakuan. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata 

diketahui kelompok kontrol positif 

paracetamol memiliki rata-rata 

penurunan sebesar 1,96. Pada kelompok 

kontrol negatif CMC-Na mengalami 

rata-rata kenaikan sebesar 0,82. 

Kemudian kelompok ekstrak daun 

Pandan Wangi dosis ekstrak 125 mg 

memiliki rata-rata penurunan sebesar 

1,82. Pada kelompok ekstrak daun 

pandan wangi dosis ekstrak 250 mg 

memiliki rata-rata penurunan sebesar 

1,88 dan yang terakhir kelompok ekstrak 

daun pandan wangi dosis 500 mg 

memiliki rata rata penurunan sebesar 

1,92. Ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus Ammarylifolius Roxb) 

memiliki efek antipiretik dan dapat 

menurunkan suhu tubuh pada mencit 

jantan (Mus musculus) yang efektif pada 

dosis ekstrak 500 mg. Mekanisme 

aktivitas antipiretik bekerja dengan 

merangsang pusat pengaturan panas 

dihipotalamus sehingga pembentukan 

panas yang tinggi akan dihambat dengan 

cara memperbesar pengeluarn panas 

yaitu dengan menambah aliran darah ke 

perifer dan memperbanyak pengeluaran 

keringat (Sinaga, L. Y. (2019). 

Analisis  data  hasil  penelitian  

menggunakan  uji one  way ANOVA 

untuk  mengetahui  perbedaan  rata-rata  

suhu  tiap  perlakuan  dan  suhu tiap    

rentang    waktu    setelah    mengalami    

perlakuan. Selanjutnya dilakukan   uji   

normalitas   dengan   nilai signifikan   

yang   diperoleh 0,777 >0,05  yang  

artinya  data  berdistribusi  normal.   Dari    

hasil perhitungan  uji  homogenitas  nilai  

signifikan  yang  diperoleh  sebesar 

0,650 >0,05  sehingga  dapat  

disimpulkan  data  homogen.  Data  

selanjutnya dianalisis dengan uji one 

way ANOVA nilai signifikan yang 

diperoleh 0,000 <0,05  sehingga  dapat  

disimpulkan  bahwa  ekstrak  Daun 

Pandan Wangi mempunyai pengaruh 

dalam menurunkan suhu rektal mencit 

setelah diinduksi  Pepton 5 % hasil 

percobaan yang didapatkan, dianalisis 

untuk melihat adanya perubahan yang 

nyata terhadap antipiretik dari masing-

masing kelompok mencit putih jantan.  
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Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun pandan wangi memberikan 

efek antipiretik pada mencit putih jantan 

dengan dosis 500 mg/grBB di menit ke-

180, dimana memiliki efektivitas yang 

tidak jauh berbeda dengan kontrol positif 

(paracetamol). Sehingga ekstrak daun 

pandan wangi bisa dikatakan dapat 

mengobat antipiretik dengan baik pada 

penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

sebelumnya sudah dilakukan penelitian 

terdahulu dengan uji aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol daun pandan 

wangi ( Pandanus Amarylifolius Roxb ) 

pada mencit putih jantan ( Mus Musculus 

). Dosis optimum yang memberikan efek 

antiinflamasi adalah dosis 1 

125mg/kgBB , karena tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna dari ketiga 

variasi dosis.  

Menurut hasil uji Post Hoc LSD 

menunjukkan bahwa pada dosis 500 

mg/grBB memiliki efektivitas 

antipiretik yang setara dengan kontrol 

(+). Dapat dilihat dari signifikasi dosis 

500mg/grBB dan kontrol positif (+) 

yang dihasilkan yaitu 0,661. Pada uji 

Post Hoc kelompok perlakuan kontrol 

positif (+) dibandingkan dengan dosis 1 

yaitu 0.135 , dosis 2 yaitu 0,384 ,dan 

dosis ke 3 yaitu 0.661 .  

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima karena adanya pengaruh 

efektivitas ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus Amarylifolius Roxb) 

terhadap mencit putih jantan yang 

diinduksi Pepton 5 %. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kandungan senyawa metabolit 

dalam daun pandan wangi 

(Pandanus Amarylifolius Roxb) 

adalah senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, steroid 

dan polifenol.  

2. Aktivitas farmakologi sebagai 

antipiretik pada dosis 

500mg/grBB.  

3. Berdasarkan Uji One Way 

Anova membandingkan kontrol 

positif dengan variasi dosis 

125mg/grBB,250mg/grBB,dan 

500mg/grBB, /tidak ada 

perbedaan yang signifikan.  

Telah dilakukan perlakuan 

dapat dilihat bahwa Dosis 

ekstrak 500 mg pada ekstrak 

daun Pandan Wangi (Pandanus 

Amarylifolius Roxb) 

mempunyai potensi tinggi 

dalam menurunkan suhu rektal 

hampir sama dengan kelompok 

paracetamol 1,3 mg, dapat 

dilihat dari signifikasi dosis 500 

mg/grBB post hoc LSD.  

SARAN 

Hasil penelitian diharapkan 

dapat berguna untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi 

masyarakat dalam pemanfaatan Daun 

Pandan Wangi yang dapat 

dimanfaatkan dalam bentuk seduhan 
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